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Abstrak—Digitalisasi layanan pada bengkel kendaraan bermotor menjadi kebutuhan yang semakin penting seiring meningkatnya
tuntutan efisiensi operasional dan kualitas pelayanan. Namun, pada banyak bengkel, proses pencatatan data pelanggan, kendaraan,
transaksi servis, penggunaan suku cadang, serta penyampaian informasi perkembangan servis masih dilakukan secara manual atau
melalui aplikasi pesan instan. Kondisi tersebut menyebabkan data servis tidak terdokumentasi secara terpusat, riwayat pengerjaan
kendaraan sulit ditelusuri, proses penyampaian informasi kepada pelanggan menjadi kurang efisien, serta pelanggan tidak dapat
memantau progres servis kendaraannya secara real-time. Penelitian ini bertujuan membangun aplikasi Android untuk manajemen
bengkel motor yang dilengkapi fitur pemantauan progres servis guna menyatukan seluruh proses layanan dalam satu sistem. Kontribusi
penelitian ini adalah mengintegrasikan proses pengelolaan operasional bengkel dengan pemantauan progres servis bagi customer dalam
satu aplikasi Android. Pendekatan Research and Development (R&D) digunakan sebagai kerangka penelitian, dengan model Prototype
sebagai metode pengembangan sistemnya. Validasi aplikasi dilakukan melalui Black Box Testing untuk memverifikasi bahwa setiap
fitur berfungsi sesuai spesifikasi kebutuhan serta System Usability Scale (SUS) untuk mengukur kemudahan penggunaan dari sudut
pandang pengguna. Aplikasi yang dikembangkan mampu mengintegrasikan data pelanggan, data kendaraan, pencatatan servis,
pemantauan progres, pengelolaan barang dan jasa, transaksi pembayaran, pencetakan struk thermal, hingga pengiriman struk melalui
email dalam satu platform. Seluruh skenario Black Box Testing dinyatakan valid, sementara evaluasi SUS mencatat skor rata-rata
77,03 yang termasuk kategori Acceptable dengan Grade B. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aplikasi memiliki tingkat kemudahan
penggunaan yang baik, dapat diterima oleh pengguna serta mendukung transparansi informasi servis bagi pelanggan.
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Abstract—Digitalization of services in motorcycle repair workshops has become increasingly important to improve operational
efficiency and service quality. However, in many workshops, the management of customer data, vehicle records, service transactions,
spare parts usage, and the delivery of service progress information are still carried out manually or through instant messaging
applications. This condition results in service data not being centrally documented, vehicle service histories being difficult to retrieve,
inefficient communication of service progress to customers, and customers being unable to monitor the progress of their vehicle repairs
in real time. This study aims to develop an Android-based motorcycle workshop management application equipped with a service
progress monitoring feature to integrate the entire service process into a single system. The contribution of this study is the integration
of workshop operational management and customer service progress monitoring into a single Android application. The study adopted
the Research and Development (R&D) approach, while the Prototype model was employed as the system development method. The
application was validated using Black Box Testing to verify that each system function met the specified requirements and the System
Usability Scale (SUS) to evaluate usability from the users' perspective. The developed application integrates customer management,
vehicle records, service documentation, service progress monitoring, inventory and service management, payment transactions, thermal
receipt printing, and email receipt delivery into a single platform. All Black Box Testing scenarios were declared valid, while the SUS
evaluation produced an average score of 77.03, which falls into the Acceptable category with Grade B. These results indicate that the
application has good usability, is well accepted by users, and supports the transparency of service information for customers.

Keywords: Android Application; Motorcycle Workshop; Prototype; Service Progress Monitoring; System Usability Scale

1. PENDAHULUAN

Pemanfaatan teknologi informasi telah menjadi bagian penting dalam meningkatkan efektivitas proses bisnis di berbagai
sektor, termasuk pada layanan bengkel kendaraan bermotor. Kegiatan operasional bengkel mencakup manajemen
informasi pelanggan, informasi kendaraan, transaksi servis, penggunaan suku cadang, hingga penyusunan laporan
operasional. Apabila seluruh proses tersebut masih dilakukan secara manual, kemungkinan terjadinya kesalahan
pencatatan, kehilangan maupun duplikasi data, serta kesulitan dalam menelusuri riwayat servis kendaraan akan semakin
besar [1], [2]. Berdasarkan hasil observasi pada bengkel yang menjadi objek penelitian, informasi mengenai
perkembangan pengerjaan kendaraan masih disampaikan melalui aplikasi pesan instan seperti WhatsApp, sehingga
riwayat progres servis belum terdokumentasi secara terpusat. Akibatnya, pelanggan harus menghubungi pihak bengkel
secara berulang untuk memperoleh informasi terbaru mengenai kendaraan yang sedang diservis. Kondisi tersebut
membuat proses pelayanan kurang efisien serta mengurangi transparansi informasi antara bengkel dan pelanggan. Selain
itu, pihak bengkel memerlukan waktu lebih lama untuk menyampaikan informasi perkembangan servis kepada pelanggan,
sedangkan pelanggan harus menunggu atau menghubungi bengkel secara berulang untuk memperoleh informasi terbaru
mengenai kendaraannya. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa proses penyampaian informasi servis belum
terintegrasi dalam satu sistem yang mampu menyediakan informasi perkembangan pengerjaan kendaraan secara
terdokumentasi dan transparan kepada pelanggan.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mendukung digitalisasi layanan pada bengkel kendaraan bermotor.
Penelitian terdahulu mengembangkan aplikasi layanan pemesanan yang berbasis web menggunakan metode Prototype
untuk meningkatkan efisiensi proses reservasi kendaraan [3]. Penelitian lain merancang aplikasi maintenance tracker
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yang berfungsi membantu pemilik kendaraan dalam memantau jadwal perawatan secara berkala [4]. Selain itu, telah
dikembangkan aplikasi advisor dan monitoring servis berbasis Android yang memungkinkan proses pemantauan
perkembangan servis dilakukan secara lebih mudah [5]. Penelitian berikutnya memanfaatkan teknologi OR Code pada
aplikasi manajemen servis untuk mempermudah pelanggan memperoleh informasi layanan [6]. Di sisi lain, terdapat pula
sistem informasi bengkel yang menyediakan fitur pengecekan progres perbaikan kendaraan serta penyusunan laporan
operasional sebagai upaya meningkatkan kualitas pelayanan [7]. Hasil dari berbagai penelitian tersebut menunjukkan
bahwa penerapan teknologi informasi dapat membantu mengelola operasional bengkel menjadi lebih efektif dan
terstruktur. Penelitian-penelitian tersebut menjadi dasar pembanding dalam penelitian ini karena memiliki fokus,
pendekatan, dan fitur yang berbeda dalam mendukung digitalisasi layanan bengkel.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah memberikan kontribusi terhadap pengembangan sistem informasi
bengkel, masing-masing penelitian memiliki fokus dan cakupan fitur yang berbeda. Penelitian-penelitian tersebut telah
menyediakan fungsi reservasi, pemantauan perawatan kendaraan, monitoring servis, manajemen servis berbasis mobile,
serta pengecekan progres perbaikan dan laporan operasional [3], [4], [5], [6], [7]. Namun, penelitian-penelitian tersebut
memiliki fokus integrasi dan cakupan fitur yang berbeda dengan penelitian ini. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
penelitian terdahulu cenderung mengembangkan fungsi layanan tertentu, sedangkan penelitian ini menempatkan integrasi
antarproses sebagai bagian utama dalam pengembangan sistem. Penelitian ini mengintegrasikan pengelolaan data
customer, data kendaraan, pencatatan servis, monitoring progres pengerjaan, penggunaan suku cadang, transaksi
pembayaran, pencetakan struk thermal, serta pengiriman struk melalui email dalam satu aplikasi berbasis Android.
Dengan demikian, kesenjangan penelitian terletak pada belum ditemukannya integrasi keseluruhan proses operasional
bengkel, monitoring progres servis, transaksi pembayaran, serta pengelolaan dan penyampaian struk dalam satu aplikasi
berbasis Android pada penelitian-penelitian yang ditinjau. Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut melalui
pengembangan aplikasi manajemen servis bengkel motor berbasis Android yang mengintegrasikan fungsi operasional
bengkel dengan monitoring progres servis bagi customer.

Hasil identifikasi masalah serta kajian terhadap penelitian sebelumnya menjadi landasan dalam pengembangan
aplikasi manajemen servis bengkel motor berbasis Android. Berdasarkan permasalahan dan research gap tersebut,
penelitian ini bertujuan mengembangkan aplikasi manajemen servis bengkel motor berbasis Android yang mampu
mengintegrasikan proses operasional bengkel serta menyediakan monitoring progres servis secara transparan bagi
customer. Kontribusi penelitian ini adalah mengintegrasikan proses pengelolaan operasional bengkel dengan akses
informasi progres servis bagi customer dalam satu platform Android. Sistem yang dikembangkan mendukung empat jenis
pengguna, yaitu owner, kasir, mekanik, dan customer, dengan fungsi yang disesuaikan berdasarkan hak akses masing-
masing. Fitur monitoring memungkinkan mekanik memperbarui perkembangan pengerjaan kendaraan, penggunaan suku
cadang, serta dokumentasi proses servis secara langsung melalui aplikasi sehingga customer dapat memantau kondisi
kendaraannya secara lebih transparan. Selain itu, sistem menyediakan pengelolaan transaksi pembayaran, pencetakan
struk thermal, serta pengiriman struk melalui email. Penelitian ini menerapkan pendekatan Research and Development
(R&D) dengan metode pengembangan Profotype. Metode Prototype dipilih karena mendukung pengembangan sistem
secara bertahap dengan memanfaatkan umpan balik pengguna sebagai dasar penyempurnaan pada setiap iterasi [3], [8].
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan bengkel, meminimalkan risiko kehilangan data akibat
pencatatan manual, serta mempermudah customer dalam memperoleh informasi perkembangan servis kendaraan secara
cepat dan akurat.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) untuk menghasilkan produk berupa aplikasi
manajemen servis bengkel motor berbasis Android. Pendekatan ini digunakan karena penelitian berorientasi pada
pengembangan produk sebagai solusi terhadap kebutuhan pengelolaan servis bengkel [9]. Melalui pendekatan tersebut,
aplikasi yang dikembangkan diharapkan mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data servis, meminimalkan risiko
kesalahan pencatatan, serta memberikan kemudahan bagi customer dalam memperoleh informasi perkembangan servis
kendaraan secara cepat dan transparan.

Pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan metode Prototype. Metode Prototype merupakan metode
pengembangan perangkat lunak yang menekankan pembuatan rancangan awal sistem (prototype) untuk memperoleh
umpan balik dari pengguna sehingga kebutuhan sistem dapat disempurnakan secara bertahap melalui proses iteratif
hingga menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan operasional bengkel [10]. Pendekatan ini memungkinkan
terjadinya interaksi antara pengembang dan pengguna selama proses pengembangan sehingga kebutuhan sistem dapat
diidentifikasi sejak awal dan disesuaikan berdasarkan hasil evaluasi pada setiap iterasi. Oleh karena itu, metode Prototype
dipilih karena mampu meminimalkan ketidaksesuaian antara sistem yang dikembangkan dengan kebutuhan pengguna
[10].

Setelah proses pengembangan selesai, aplikasi diuji menggunakan Black Box Testing untuk memverifikasi bahwa
seluruh fungsi aplikasi berjalan sesuai dengan spesifikasi kebutuhan yang telah ditetapkan [11], [12]. Selain itu, dilakukan
pengujian menggunakan System Usability Scale (SUS) untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan aplikasi
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berdasarkan pengalaman pengguna setelah menggunakan sistem [13], [14]. Hasil dari kedua metode pengujian tersebut
digunakan sebagai dasar dalam mengevaluasi kualitas fungsionalitas dan tingkat usability aplikasi yang dikembangkan.

Tahapan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1. Tahapan tersebut
menggambarkan alur penelitian mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi sistem dengan menerapkan metode
Prototype pada proses pengembangan aplikasi.

Identifikasi i Pengembangan " : :
( Masalah HPengumpulan Data Hﬁmallsm Kebutuhan H Sistem H Pengujian Sistem H Evaluasi ’

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Berdasarkan Gambar 1, penelitian dilaksanakan melalui enam tahapan yang saling berkaitan, yaitu identifikasi
masalah, pengumpulan data, analisis kebutuhan, pengembangan sistem, pengujian, dan evaluasi. Setiap tahapan dilakukan
secara berurutan agar aplikasi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Penjelasan masing-masing tahapan
adalah sebagai berikut.

a. Identifikasi Masalah
Tahap identifikasi masalah dilakukan melalui observasi langsung pada bengkel yang menjadi objek penelitian. Hasil
observasi menunjukkan bahwa proses pencatatan data pelanggan, kendaraan, transaksi servis, serta penyampaian
informasi perkembangan servis masih dilakukan secara manual maupun melalui aplikasi pesan instan. Kondisi
tersebut menyebabkan informasi servis tidak terdokumentasi secara terpusat, meningkatkan risiko kehilangan data,
serta menyulitkan pelanggan dalam memperoleh informasi perkembangan servis kendaraan secara cepat. Berdasarkan
hasil identifikasi tersebut dirumuskan kebutuhan untuk mengembangkan aplikasi manajemen servis bengkel motor
berbasis Android.

b. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Observasi dilakukan untuk memahami
alur operasional bengkel, sedangkan wawancara dilakukan dengan pemilik bengkel guna memperoleh kebutuhan
sistem yang akan dikembangkan. Studi pustaka dilakukan dengan mengkaji berbagai jurnal, buku, dan penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan sistem informasi bengkel, metode Prototype, Black Box Testing, dan System
Usability Scale sebagai landasan penelitian.

c. Analisis Kebutuhan
Tahap analisis kebutuhan dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh. Analisis meliputi kebutuhan fungsional
dan kebutuhan nonfungsional sistem. Kebutuhan fungsional meliputi pengelolaan data pelanggan, kendaraan, servis,
monitoring progres, penggunaan barang dan jasa, transaksi pembayaran, pencetakan struk thermal, serta pengiriman
struk melalui email. Sementara itu, kebutuhan nonfungsional meliputi kemudahan penggunaan, keamanan data, serta
kemampuan sistem dalam memberikan informasi secara cepat kepada pengguna.

d. Pengembangan Sistem
Tahap pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Prototype. Pada tahap ini dilakukan proses
communication untuk menggali kebutuhan pengguna, quick plan untuk menyusun perencanaan awal, modeling quick
design untuk merancang sistem, construction of prototype untuk membangun aplikasi, serta deployment and feedback
untuk memperoleh umpan balik dari pengguna sebagai dasar penyempurnaan sistem

e. Pengujian
Setelah aplikasi selesai dikembangkan, dilakukan pengujian menggunakan Black Box Testing untuk memastikan
seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan. Selanjutnya dilakukan pengujian menggunakan System
Usability Scale (SUS) untuk mengetahui tingkat kemudahan penggunaan aplikasi berdasarkan persepsi pengguna.

f. Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan berdasarkan hasil pengujian fungsional maupun pengujian usability. Masukan yang
diperoleh dari pengguna digunakan sebagai dasar dalam melakukan penyempurnaan aplikasi sehingga sistem yang
dihasilkan mampu memenuhi kebutuhan operasional bengkel dan memberikan pengalaman penggunaan yang baik.

2.2 Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem pada penelitian ini menggunakan metode Prototype, yaitu metode pengembangan perangkat lunak
yang melibatkan interaksi antara pengembang dan pengguna melalui pembuatan prototype secara bertahap. Metode ini
memungkinkan kebutuhan pengguna diidentifikasi sejak tahap awal, kemudian disempurnakan melalui umpan balik pada
setiap iterasi sehingga sistem yang dikembangkan lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna [10].

Metode Prototype terdiri atas lima tahapan, yaitu communication, quick plan, modeling quick design, construction
of prototype, serta deployment, delivery and feedback [10]. Penerapan metode ini dinilai sesuai dengan penelitian karena
memungkinkan proses pengembangan dilakukan secara iteratif melalui umpan balik pada setiap tahapan, sehingga
perubahan kebutuhan pengguna dapat diakomodasi selama proses pengembangan berlangsung.

Metode Prototype telah banyak diterapkan pada penelitian pengembangan sistem informasi, di antaranya pada
pengembangan sistem informasi servis bengkel berbasis website [15], aplikasi marketplace [8], serta sistem informasi
penjualan motor dan bengkel [16]. Keberhasilan penerapan metode tersebut menunjukkan bahwa Profotype mampu
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menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna melalui proses evaluasi dan penyempurnaan secara
berulang. Tahapan metode Prototype yang diterapkan pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2.

Communication

Quick Plan

Deployment, Delivery
& Feedback

Modeling Quick
Design

Construction of
prototype

Gambar 2. Tahapan Metode Prototype

Berdasarkan Gambar 2, metode Prototype terdiri atas lima tahapan yang saling berkaitan, yaitu communication,

quick plan, modeling quick design, construction of prototype, serta deployment and feedback. Penjelasan masing-masing
tahapan diuraikan sebagai berikut.

a.

Communication

Tahap communication dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem melalui observasi dan wawancara dengan
pemilik bengkel. Proses ini bertujuan memahami alur bisnis yang sedang berjalan, meliputi pengelolaan data
pelanggan, kendaraan, transaksi servis, barang dan jasa, serta mekanisme penyampaian informasi perkembangan
servis kepada pelanggan [15].

Quick Plan

Tahap quick plan dilakukan dengan menyusun kebutuhan sistem berdasarkan hasil identifikasi pada tahap
communication. Kebutuhan tersebut meliputi pengelolaan data pelanggan, kendaraan, dan servis, fitur monitoring
progres yang mendukung dokumentasi foto dan video, pengelolaan barang dan jasa, pencetakan struk thermal,
pengiriman struk melalui email, serta pengaturan hak akses pengguna [10], [15].

Modeling Quick Design

Tahap modeling quick design dilakukan dengan menyusun rancangan awal sistem berdasarkan kebutuhan yang telah
diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Perancangan dilakukan menggunakan Use Case Diagram untuk
menggambarkan interaksi antara aktor dengan fungsi-fungsi utama pada aplikasi. Diagram tersebut menjadi acuan
dalam proses pembangunan aplikasi sehingga setiap kebutuhan fungsional yang telah ditentukan dapat
diimplementasikan secara sistematis [10].

Construction of Prototype

Tahap construction of prototype merupakan proses implementasi rancangan sistem menjadi aplikasi yang dapat
digunakan. Pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Kotlin pada Android Studio
dengan menerapkan arsitektur client-server, yaitu Android sebagai client dan PHP berbasis REST API sebagai
backend yang terhubung dengan basis data MySQL. Proses autentikasi pengguna memanfaatkan Firebase
Authentication, sedangkan integrasi printer thermal digunakan untuk mendukung pencetakan struk transaksi. Pada
tahap ini seluruh kebutuhan fungsional yang telah dirancang pada tahap sebelumnya diimplementasikan ke dalam
aplikasi sehingga dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan operasional bengkel [17], [18], [19].

Deployment, Delivery and Feedback

Tahap deployment, delivery and feedback dilakukan dengan menyerahkan prototype kepada pengguna untuk
diimplementasikan pada proses operasional bengkel. Pengguna kemudian mencoba seluruh fitur aplikasi sesuai
dengan kebutuhan operasional yang telah ditentukan. Masukan yang diperoleh dari pengguna digunakan sebagai dasar
dalam melakukan penyempurnaan sistem agar aplikasi yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan
operasional bengkel [10], [15]. Setelah proses penyempurnaan selesai, aplikasi diuji menggunakan Black Box Testing
untuk memverifikasi bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi kebutuhan, serta System Usability
Scale (SUS) untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan aplikasi berdasarkan pengalaman pengguna.

2.3 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk mengevaluasi kualitas aplikasi yang dikembangkan dari aspek fungsionalitas serta
kemudahan penggunaan. Pada penelitian ini digunakan dua metode pengujian, yaitu Black Box Testing dan System
Usability Scale (SUS). Black Box Testing digunakan untuk memverifikasi bahwa setiap fungsi aplikasi berjalan sesuai
dengan spesifikasi kebutuhan tanpa memperhatikan struktur kode program [12]. Sementara itu, System Usability Scale
(SUS) digunakan untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan aplikasi berdasarkan pengalaman pengguna setelah
menggunakan sistem [13], [20]. Pengujian SUS melibatkan responden yang terdiri atas owner, kasir, mekanik, dan
customer yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan kriteria pengguna aplikasi [21]. Pengujian
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dilakukan menggunakan kuesioner SUS yang terdiri atas sepuluh pernyataan dengan skala Likert lima tingkat. Nilai SUS
dihitung menggunakan Persamaan (1) sehingga diperoleh skor akhir pada rentang 0—100.

SUS = (XXi) x 2,5 (1)

Keterangan: X; merupakan skor masing-masing item pernyataan setelah dilakukan konversi sesuai aturan perhitungan
SUS. Jumlah seluruh skor kemudian dikalikan dengan faktor 2,5 sehingga menghasilkan nilai SUS pada rentang 0-100.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Communication

Tahap Communication dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna serta permasalahan pada proses

pengelolaan servis di bengkel melalui observasi dan wawancara dengan owner bengkel. Hasil identifikasi menunjukkan

bahwa pencatatan data customer, kendaraan, servis, transaksi pembayaran, dan penyampaian informasi perkembangan

servis masih dilakukan secara manual maupun melalui aplikasi pesan instan sehingga informasi sulit dikelola dan belum

terdokumentasi secara terpusat. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diperoleh beberapa kebutuhan utama yang

harus dipenuhi oleh sistem, yaitu:

a. Sistem mampu mengelola data customer, kendaraan, barang, jasa dan data servis secara terintegrasi.

b. Sistem menyediakan fitur monitoring progres servis sehingga customer dapat mengetahui perkembangan pengerjaan
kendaraan secara real-time.

c. Sistem mampu mencatat penggunaan barang dan jasa pada setiap proses servis.

d. Sistem menyediakan proses transaksi pembayaran yang terintegrasi dengan pencetakan struk thermal serta pengiriman
struk melalui email.

e. Sistem menyediakan hak akses yang berbeda bagi owner, kasir, mekanik, dan customer sesuai dengan tugas masing-
masing.

Kebutuhan tersebut menjadi dasar dalam merumuskan solusi yang dikembangkan pada metode Prototype.
Integrasi pengelolaan data, moniforing progres servis, serta proses transaksi dirancang untuk mengatasi pencatatan
manual, meningkatkan transparansi informasi kepada customer, dan mendukung efisiensi operasional bengkel. Hasil
tahap Communication selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam penyusunan perencanaan pengembangan sistem pada
tahap Quick Plan.

3.2 Quick Plan

Tahap Quick Plan dilakukan untuk menyusun rencana pengembangan aplikasi berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan
pada tahap Communication. Pada tahap ini ditentukan kebutuhan fungsional sistem, aktor yang terlibat, serta fitur-fitur
yang akan dikembangkan agar sesuai dengan kebutuhan operasional bengkel.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, aplikasi dirancang untuk mendukung empat jenis pengguna, yaitu owner,
kasir, mekanik, dan customer, yang masing-masing memiliki hak akses sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.
Owner memiliki hak akses untuk mengelola data master, memantau proses servis, melihat laporan, serta mengelola
transaksi. Kasir bertugas melakukan pencatatan servis masuk, mengelola transaksi pembayaran, mencetak struk thermal,
dan mengirimkan struk melalui email. Mekanik bertugas memperbarui monitoring progres servis beserta dokumentasi
pengerjaan kendaraan. Customer dapat memantau perkembangan servis kendaraan serta melihat riwayat servis yang telah
dilakukan.

Selain menentukan hak akses pengguna, pada tahap ini juga disusun kebutuhan fungsional aplikasi yang akan
dikembangkan. Fitur-fitur tersebut meliputi pengelolaan data customer, kendaraan, barang, jasa, dan servis, monitoring
progres servis, pencatatan penggunaan barang dan jasa, transaksi pembayaran, pencetakan struk thermal, pengiriman struk
melalui email, serta penyajian laporan pendapatan dan laporan servis. Hasil perencanaan tersebut kemudian menjadi dasar
dalam penyusunan rancangan sistem pada tahap Modeling Quick Design.

3.3 Modeling Quick Design

Tahap Modeling Quick Design dilakukan dengan menyusun rancangan sistem berdasarkan kebutuhan yang telah
diperoleh pada tahap Quick Plan. Perancangan ini bertujuan memberikan gambaran mengenai alur kerja sistem, interaksi
antara pengguna dengan sistem, serta fungsi-fungsi yang akan diimplementasikan pada aplikasi. Pada penelitian ini,
proses perancangan direpresentasikan menggunakan Use Case Diagram untuk menggambarkan hak akses setiap
pengguna terhadap fitur yang tersedia pada sistem.

3.3.1 Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk memodelkan hubungan antara setiap aktor dengan fungsi yang tersedia pada aplikasi
berdasarkan hak akses masing-masing. Diagram ini menjukkan aktivitas yang bisa dilakukan oleh setiap pengguna sesuai
dengan proses di bengkel. Pada sistem yang dikembangkan melibatkan empat aktor, yaitu owner, kasir, mekanik, dan
customer. Diagram Use Case sistem ditunjukkan pada Gambar 3.
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Sistem Manajemen Servis
Bengkel Motor

Kelola Akun
Kelola Barang dan Jasa

mekanik

kasir customer

Lihat Progres Servis

Gambar 3. Use Case Diagram

Berdasarkan Gambar 3, sistem dirancang dengan menerapkan pembagian hak akses sesuai peran masing-masing
pengguna. Terdapat empat aktor yang terlibat, yaitu owner, kasir, mekanik, dan customer, dengan fungsi yang disesuaikan
terhadap kebutuhan operasional bengkel. Owner memiliki hak akses untuk mengelola operasional bengkel, termasuk
pengelolaan akun pengguna, barang dan jasa, data servis, monitoring progres, transaksi, serta laporan. Kasir berperan
dalam pencatatan kendaraan yang masuk, penyelesaian transaksi, serta pencetakan dan pengiriman struk kepada customer.
Mekanik bertanggung jawab memperbarui progres pengerjaan kendaraan melalui fitur monitoring servis, sedangkan
customer dapat memantau perkembangan servis kendaraannya melalui aplikasi. Detail hak akses untuk setiap aktor
ditampilkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Aktor

No Aktor Deskripsi Hak Akses
1 Owner Pengguna yang bertanggung jawab Login, Kelola Akun, Kelola Barang dan Jasa,
mengelola operasional bengkel. Lihat Laporan, /nput Servis, Kelola Monitoring
Progres Servis, Input Transaksi, Cetak dan Kirim
Struk, Lihat Progres Servis.
2 Kasir Pengguna yang bertugas menerima Login, Input Servis, Input Transaksi, Cetak dan
kendaraan servis serta mengelola Kirim Struk.
transaksi customer
3 Mekanik Pengguna yang bertanggung jawab Login, Input Monitoring Progres Servis.
memperbarui perkembangan pengerjaan
kendaraan selama proses servis.
4 Customer  Pengguna yang dapat memantau Login, Lihat Progres Servis.

perkembangan servis kendaraan melalui
aplikasi.

Berdasarkan Tabel 1, hak akses setiap aktor telah disesuaikan dengan tugas dan tanggung jawabnya sehingga
mendukung pengelolaan operasional bengkel secara terstruktur.

3.4 Construction of Prototype
Tahap Construction of Prototype merupakan proses implementasi hasil perancangan sistem ke dalam bentuk aplikasi

Android. Pada tahap ini seluruh kebutuhan fungsional yang telah dirancang pada tahap sebelumnya direalisasikan menjadi
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aplikasi yang dapat digunakan oleh pengguna. Proses implementasi dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Kotlin
pada platform Android Studio dengan memanfaatkan PHP sebagai web service, MySQL sebagai basis data, serta Firebase
Authentication untuk mendukung proses autentikasi pengguna. Hasil implementasi setiap fitur dijelaskan sebagai berikut.

3.4.1 Halaman Dashboard

Dashboard ditampilkan setelah pengguna berhasil melakukan proses autentikasi melalui Firebase Authentication.
Informasi dan menu yang tersedia disesuaikan dengan peran pengguna, yaitu owner, kasir, mekanik, dan customer,
sehingga setiap pengguna hanya bisa mengakses fitur sesuai dengan hak akses yang dimiliki. Dashboard owner
menampilkan ringkasan operasional bengkel seperti jumlah kendaraan yang sedang diservis, data transaksi, serta akses
ke kelola barang dan jasa. Dashboard kasir menyediakan akses ke proses servis dan transaksi, sedangkan dashboard
mekanik menampilkan daftar kendaraan yang memerlukan pembaruan progres servis. Bagi customer, dashboard
menyajikan informasi mengenai status kendaraan yang sedang menjalani proses servis. Tampilan dashboard owner
ditampilkan pada Gambar 4.

b @
0 0
B &
0 0
L]
ashboard
- @® 4

Gambar 4. Dashboard Owner

Berdasarkan Gambar 4, dashboard owner menyajikan ringkasan informasi operasional yang memudahkan owner
memantau aktivitas bengkel serta mendukung pengelolaan operasional yang lebih efisien.

3.4.2 Input Servis

Tampilan input servis digunakan oleh kasir untuk mencatat kendaraan yang akan menjalani proses servis beserta
informasi pendukungnya. Pada halaman ini, kasir dapat menentukan jenis servis, yaitu servis biasa atau servis monitoring.
Apabila dipilih servis monitoring, sistem mengharuskan kendaraan yang dihubungkan dengan akun customer yang telah
terdaftar agar perkembangan proses servis dapat dipantau melalui aplikasi. Sebaliknya, pada servis biasa proses
pencatatan dapat dilakukan tanpa menghubungkan akun customer. Selain itu, sistem menyediakan fitur dependent
dropdown yang secara otomatis menyesuaikan pilihan tipe motor berdasarkan merk yang dipilih, sehingga proses
pengisian data menjadi lebih cepat dan membantu meminimalkan kesalahan pencatatan. Tampilan halaman input servis
ditunjukkan pada Gambar 5.

+ s aas

Tambah Servis
i o

Tipe Sarvs

+ Wubumghan sk Costomes

[enrm—

Gambar 5. Input Servis

Berdasarkan Gambar 5, halaman input servis memudahkan kasir dalam mencatat data servis secara terintegrasi
sehingga proses pencatatan menjadi lebih cepat dan meminimalkan kesalahan input data.
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3.4.3 Halaman Monitoring Servis

Halaman monitoring progres servis digunakan oleh mekanik untuk memperbarui perkembangan progres servis kendaraan.
Mekanik dapat menambahkan deskripsi pekerjaan yang telah diselesaikan, mencatat penggunaan barang dan jasa beserta
biayanya, serta melampirkan dokumentasi berupa foto maupun video selama proses servis. Setiap pembaruan akan
tersimpan sebagai riwayat servis sehingga dapat diakses kembali oleh owner dan mekanik. Informasi tersebut juga
ditampilkan pada akun customer sehingga customer dapat memantau perkembangan servis tanpa harus meminta informasi
secara langsung kepada pihak bengkel. Tampilan monitoring progres servis ditunjukkan pada Gambar 6 dan Gambar 7.

SRV20260723054319

Gambar 6. Daftar Servis Monitoring Gambar 7. Update Progres Servis

Berdasarkan Gambar 6 dan Gambar 7, mekanik dapat memperbarui progres servis beserta informasi
pendukungnya secara langsung melalui aplikasi. Informasi tersebut kemudian dapat diakses oleh customer sehingga
proses monitoring servis menjadi lebih transparan.

3.4.4 Halaman Servis Selesai

Halaman servis selesai digunakan oleh kasir untuk memproses transaksi pembayaran setelah seluruh rangkaian
pengerjaan kendaraan dinyatakan selesai oleh kasir. Pada halaman ini, sistem menampilkan rincian total tagihan
berdasarkan akumulasi barang dan jasa yang digunakan selama proses servis. Kasir memasukkan nominal pembayaran
dari customer, dan sistem otomatis menghitung serta menampilkan jumlah kembalian apabila nominal yang dibayarkan
melebihi total tagihan. Setelah transaksi tersimpan, aplikasi menyediakan fitur pencetakan struk transaksi melalui printer
thermal yang terhubung melalui Bluetooth, serta fitur pengiriman struk ke alamat email customer yang telah terdaftar.
Mekanisme validasi diterapkan pada kedua fitur tersebut untuk mencegah duplikasi transaksi maupun duplikasi
pengiriman struk akibat tap ganda pada tombol. Halaman servis selesai ditunjukkan pada Gambar 8 dan Gambar 9.

Pembayaran Servis

s Y )

HBAIABA

oy
e L
Rp 3.000.000
- ® 4 ® «
Gambar 8. Halaman Daftar Servis Selesai Gambar 9. Halaman Pembayaran Servis

Berdasarkan Gambar 8 dan Gambar 9, proses penyelesaian servis dan pembayaran dilakukan secara terintegrasi
sehingga memudahkan kasir dalam menyelesaikan transaksi, mencetak struk thermal, serta mengurangi potensi kesalahan
perhitungan pembayaran.

3.5 Deployment, Delivery and Feedback

Tahap Deployment, Delivery and Feedback merupakan tahap akhir dalam metode Prototype, yaitu prototipe yang telah
dibangun diberikan kepada pengguna untuk diuji dan dievaluasi. Pada tahap ini dilakukan pengujian fungsional
menggunakan Black Box Testing untuk memastikan setiap fitur berjalan sesuai kebutuhan, serta pengujian System
Usability Scale (SUS) untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan aplikasi. Selain itu, pengguna juga memberikan
umpan balik yang digunakan sebagai dasar penyempurnaan aplikasi pada setiap iterasi prototipe.
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Pengujian Black Box Testing diterapkan pada seluruh fitur aplikasi untuk memastikan bahwa setiap fungsi dapat berjalan
sesuai dengan kebutuhan sistem. Pengujian dilakukan terhadap fitur login, input servis, monitoring progres servis,
transaksi pembayaran, pencetakan struk, serta pengiriman struk melalui email. Masing-masing skenario pengujian
disusun berdasarkan fungsi yang tersedia pada aplikasi, kemudian hasil yang diperoleh dibandingkan dengan keluaran
yang diharapkan. Ringkasan hasil pengujian Black Box Testing disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Black Box Testing

No Modul Skenario Pengujian Data Pengujian Hasil yang Diharapkan Status
1 Login Pengguna memasukkan  Email & password Sistem sukses mengarahkan Valid
email dan kata sandi valid milik pengguna pengguna ke dashboard sesuai
yang benar terdaftar dengan hak akses yang dimilikinya.
2 Login Pengguna memasukkan  Email Valid, Sistem menolak proses login serta Valid
kata sandi yang salah password salah menampilkan pesan kesalahan
3 Input Kasir input servis Data kendaraan & Data servis tersimpan, kendaraan Valid
Servis dengan tipe servis biasa  keluhan, akun masuk daftar servis
tanpa akun customer customer kosong
4 Input Kasir input servis Data kendaraan & Sistem menolak simpan dan Valid
Servis dengan tipe servis keluhan, akun menampilkan pesan validasi wajib
monitoring tanpa customer tidak diisi ~ akun customer
menghubungkan akun
customer
5 Input Dependent dropdown Pilih merk motor Dropdown tipe motor otomatis Valid
servis pemilihan merk dan tipe  tertentu menyesuaikan pilihan merk
motor
6 Monitoring Mekanik menambahkan  Deskripsi pekerjaan,  Progres tersimpan dan tampil pada ~ Valid
Progres progres pekerjaan item barang/jasa, Riwayat servis
Servis dengan foto dan video foto/video
7  Monitoring Mekanik mengunggah Deskripsi pekerjaan,  Sistem menolak unggah foto ke-5 Valid
Progres foto progress lebih dari item barang/jasa, 5 dan menampikan pesan batas
Servis batas maksimal (5 foto,  file foto maksimal 4 foto
batas 4)
8 Monitoring Mekanik merekam video Deskripsi pekerjaan,  Sistem otomatis menghentikan Valid
Progres progress hingga proses rekam video perekaman tepat di detik ke-10
Servis mencapai durasi berjalan hingga 10
maksimal detik
9 Transaksi  Kasir input pembayaran  Total tagihan, Sistem menghitung dan Valid
tunai dengan nominal nominal bayar> total menampilkan kembalian secara
melebihi total tagihan otomatis
10 Transaksi Kasir/owner menekan Data transaksi yang Sistem menolak penyimpanan data ~ Valid
tombol “simpan sama, tombol transaksi kedua dan hanya
pembayaran” dua kali ditekan 2x berturut-  menyimpan satu data transaksi,
secara cepat berturut- turut struk/ email tidak terkirim dua kali
turut (tap ganda)
11 Cetak Kasir mencetak struk Data transaksi Struk tercetak dengan format Valid
Struk transaksi via printer selesai, printer bayar.kembali sesuai urutan yang
thermal Bluetooth terhubung benar
12 Cetak Kirim struk transaksi ke~ Email customer Struk terkirim satu kali, tidak terjadi ~ Valid
Struk email customer terdaftar duplikasi pengiriman

sistem.

Berdasarkan Tabel 2, seluruh skenario Black Box Testing memperoleh hasil valid. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap fitur utama aplikasi telah berfungsi sesuai dengan spesifikasi kebutuhan sistem, mulai dari proses autentikasi,
pengelolaan data, monitoring progres servis, hingga transaksi pembayaran dan pencetakan struk. Hasil pengujian tersebut
menunjukkan bahwa aplikasi telah memenuhi kebutuhan fungsional yang ditetapkan pada tahap analisis dan perancangan

3.5.2 System Usability Scale (SUS)

Pengujian System Usability Scale (SUS) dilaksanakan untuk mengevaluasi kemudahan penggunaan aplikasi berdasarkan
pengalaman pengguna setelah mencoba fitur-fitur yang tersedia. Responden pada pengujian ini terdiri atas owner, kasir,
mekanik, dan customer yang menggunakan aplikasi sesuai dengan hak akses masing-masing. Setelah proses penggunaan
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aplikasi selesai, seluruh responden diminta untuk mengisi kuesioner SUS yang terdiri dari 10 pernyataan dengan skala
Likert 1-5. Skor SUS dihitung berdasarkan jawaban yang diberikan oleh setiap responden sesuai dengan prosedur
perhitungan. Selanjutnya, skor yang diperoleh dijumlahkan dan dikalikan dengan faktor 2,5 sehingga menghasilkan nilai
akhir pada rentang 0—100. Hasil perhitungan nilai SUS setiap responden ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Skor SUS

Responden Skor Hitung Skor Skor
Ql Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10  Mentah SUS
R1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 87,5
R2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 72,5
R3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 72,5
R4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 30 75
RS 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 29 72,5
R6 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 31 77,5
R7 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 28 70
RS 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 28 70
R9 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 32 80
R10 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 31 77,5
R11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 72,5
R12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75
R13 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 31 77,5
R14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 77,5
R15 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 27 67,5
R16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
R17 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 27 67,5
R18 4 3 4 2 3 4 2 4 4 4 34 80
R19 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 32 72,5
R20 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 29 67,5
R21 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 27 65
R22 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 26 85
R23 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 34 80
R24 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 32 52,5
R25 2 3 2 1 2 3 2 3 2 1 21 52,5
R26 0 4 1 2 0 0 0 4 4 0 15 37,5
R27 3 1 3 1 3 0 4 2 3 1 21 52,5
R28 4 0 4 0 4 0 2 4 4 0 22 55
R29 3 2 2 3 3 4 2 1 2 2 24 60
R30 1 3 3 2 3 3 2 2 2 2 23 57,5
R31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
R32 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 33 82,5
R33 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 87,5
R34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
R35 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 95
R36 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 35 87,5
R37 3 2 3 2 4 4 3 4 3 4 32 80
R38 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 33 82,5
R39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
R40 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 95
R41 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38 95
R42 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 33 82,5
R43 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 33 82,5
Skor Rata-rata (Hasil Akhir) 77,03

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh skor rata-rata System Usability Scale (SUS) sebesar 77,03. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa aplikasi memiliki tingkat usability yang baik. Berdasarkan interpretasi Grade Scale, skor 77,03
berada pada kategori Grade B karena termasuk pada rentang 74 - < 80,3. Selain itu, berdasarkan Acceptability Ranges,
skor tersebut termasuk kategori Acceptable, sedangkan berdasarkan Adjective Rating, berada pada kategori Good. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa aplikasi telah memiliki tingkat kemudahan yang baik, dapat diterima oleh pengguna [22].

3.5.3 Feedback Pengguna

Sesuai dengan metode Prototype yang digunakan pada penelitian ini, pengembangan aplikasi dilakukan secara bertahap
melalui beberapa iterasi dengan melibatkan owner bengkel sebagai pengguna utama dalam proses evaluasi. Setiap
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prototipe yang telah dikembangkan dievaluasi untuk memperoleh umpan balik sebagai dasar penyempurnaan pada iterasi
berikutnya. Pada prototipe pertama, owner memberikan masukan terkait tampilan antarmuka aplikasi, khususnya tata
letak halaman dan posisi beberapa tombol agar lebih mudah digunakan dalam proses operasional bengkel. Berdasarkan
masukan tersebut dilakukan penyesuaian tata letak halaman, perubahan posisi tombol, serta penyempurnaan antarmuka
sehingga navigasi aplikasi menjadi lebih mudah dipahami. Pada prototipe kedua, owner mengusulkan penambahan fitur
filter pada halaman laporan pendapatan dan laporan servis berdasarkan periode Hari Ini, Kemarin, 1 Minggu, dan 1 Bulan
sehingga proses pencarian data menjadi lebih cepat dan efisien. Selanjutnya, pada prototipe ketiga, owner menginginkan
dokumentasi monitoring progres servis yang lebih lengkap karena satu foto dinilai belum cukup menggambarkan proses
pengerjaan kendaraan. Oleh karena itu, sistem dikembangkan sehingga setiap pembaruan progres dapat mengunggah
hingga empat foto dalam satu aktivitas servis. Hasil evaluasi pada prototipe keempat menunjukkan perlunya penambahan
dokumentasi berupa video serta informasi nama mekanik yang melakukan pembaruan progres servis agar perkembangan
pengerjaan kendaraan dapat diketahui secara lebih lengkap dan transparan. Pada prototipe kelima, owner mengusulkan
penambahan fitur perhitungan kembalian secara otomatis pada halaman pembayaran berdasarkan nominal yang
dimasukkan sehingga proses transaksi menjadi lebih cepat sekaligus meminimalkan kesalahan perhitungan.

Seluruh masukan tersebut diimplementasikan secara bertahap hingga menghasilkan aplikasi yang sesuai dengan
kebutuhan operasional bengkel sebelum dilakukan pengujian sistem. Hal ini menunjukkan bahwa metode Prototype
memungkinkan proses pengembangan aplikasi dilakukan secara iteratif melalui evaluasi dan penyempurnaan
berkelanjutan berdasarkan kebutuhan pengguna hingga diperoleh aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan operasional
bengkel.

3.6 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi manajemen servis bengkel motor berbasis Android mampu
mengintegrasikan pengelolaan data customer, kendaraan, servis, monitoring progres, transaksi pembayaran, pencetakan
struk thermal, serta pengiriman struk melalui email dalam satu sistem. Berdasarkan hasil Black Box Testing, seluruh
fungsi utama aplikasi dapat berjalan sesuai kebutuhan fungsional. Sementara itu, hasil System Usability Scale (SUS)
memperoleh skor rata-rata 77,03 yang termasuk kategori Acceptable dengan Grade B. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
aplikasi dapat digunakan dan diterima oleh owner, kasir, mekanik, maupun customer sesuai dengan hak akses masing-
masing.

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu yang mengembangkan aplikasi booking
service berbasis web menggunakan metode Prototype [3]. Perbedaannya, penelitian tersebut berfokus pada proses
pemesanan layanan, sedangkan penelitian ini berfokus pada pengelolaan proses servis dan monitoring progres kendaraan.
Penelitian lain mengembangkan maintenance tracker untuk membantu pemantauan perawatan kendaraan [4]. Penelitian
ini memiliki fokus yang berbeda karena monitoring digunakan untuk memberikan informasi mengenai perkembangan
pengerjaan kendaraan yang sedang diservis, bukan hanya jadwal perawatan berikutnya.

Penelitian terdahulu juga telah mengembangkan aplikasi advisor and monitoring service berbasis Android yang
mendukung pemantauan perkembangan servis [5]. Penelitian ini memiliki fungsi monitoring yang serupa, tetapi
mengintegrasikannya dengan pengelolaan data customer, kendaraan, barang dan jasa, transaksi pembayaran, pencetakan
struk thermal, serta pengiriman struk melalui email. Penelitian lain memanfaatkan teknologi QR Code untuk membantu
pelanggan memperoleh informasi dan memantau status servis secara real-time [6]. Sementara itu, penelitian terkait
lainnya menyediakan fitur pengecekan progres perbaikan dan laporan operasional bengkel [7]. Penelitian ini memiliki
kesamaan dalam penyediaan informasi progres, tetapi mengintegrasikan fungsi tersebut dengan proses transaksi dan
administrasi bengkel dalam satu aplikasi berbasis Android.

Berdasarkan perbandingan tersebut, penelitian ini memiliki kontribusi pada integrasi proses operasional bengkel
dengan monitoring progres servis bagi customer dalam satu aplikasi. Integrasi tersebut mencakup pengelolaan data servis,
penggunaan barang dan jasa, transaksi pembayaran, dokumentasi progres, pencetakan struk thermal, serta pengiriman
struk melalui email. Hasil SUS sebesar 77,03 yang berada pada kategori Acceptable dengan Grade B menunjukkan bahwa
integrasi fungsi tersebut dapat diterima dan digunakan oleh pengguna.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan aplikasi manajemen servis bengkel motor berbasis Android yang dikembangkan
menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan metode Prototype. Pengembangan dilakukan
melalui tahapan communication, quick plan, modeling quick design, construction of prototype, serta deployment, delivery
and feedback untuk menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan operasional bengkel dan kebutuhan informasi
customer. Hasil implementasi menunjukkan bahwa aplikasi dapat mendukung proses pengelolaan servis secara
terintegrasi serta menyediakan informasi perkembangan pengerjaan kendaraan kepada customer melalui fitur monitoring
progres servis. Integrasi tersebut memberikan perubahan dari proses pencatatan dan penyampaian informasi yang
sebelumnya dilakukan secara manual maupun melalui aplikasi pesan instan menjadi proses yang terdokumentasi dalam
satu sistem. Pengujian menggunakan Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama aplikasi dapat berjalan
sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan. Sementara itu, hasil evaluasi menggunakan System Usability
Scale (SUS) memperoleh skor rata-rata sebesar 77,03 yang berada pada kategori Acceptable dengan Grade B. Hasil
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tersebut menunjukkan bahwa aplikasi dapat diterima dan digunakan oleh pengguna sesuai dengan hak akses masing-
masing. Kontribusi penelitian ini terletak pada integrasi proses operasional bengkel dengan monitoring progres servis
yang dapat diakses oleh customer dalam satu aplikasi berbasis Android, sehingga informasi perkembangan pengerjaan
kendaraan dapat dikelola dan disampaikan secara lebih terstruktur dan transparan. Secara keseluruhan, aplikasi yang
dikembangkan dapat mendukung pengelolaan layanan bengkel sekaligus meningkatkan transparansi informasi
perkembangan servis kepada customer. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penerapan sistem pada lebih
banyak bengkel dengan karakteristik operasional yang berbeda serta menambahkan fungsi yang disesuaikan dengan
kebutuhan pengguna dan perkembangan layanan bengkel.
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